BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemakaian energi listrik menggunakan satuan kilowatt-hour.(kWH).
Karena itulah alat yang digunakan untuk mengukur energi disebut watthourmeters
atay KWH meter. Besar tagihan listrik berdasarkan pada angka-angka yang tertera
pada KWH meter. KWh meter yang di gunakan untuk menghitung pemakaian
energi listrik tersedia satu unit untuk satu sambungan PLN. Satu unit KWH meter
di rancang untuk menghitong pemakaian energi listrik untuk satu pemakai.

Pada rumah kontrakan atau pada rumah kost pemakaian listrik biasanya
di pakai secara bersama-sama. Bersumber pada satu sambungan PLN dan
menggunakan satt KWH meter. Beban pembayaran tagihan listrik di tanggung
bersama. Banyaknya pemakai tidak disertal alat yang dipasang untuk mengukur
pemakaian energi listrik untuk masing-masing pemakai. Sehingga pembayaran
listrik tidak berdasar pada pemakaian energi, tetapi hanya berdasarkan perkiraan
atan dibagi rata untuk semua pemakai. Cara ini dianggap kurang adil dikarenakan
pemakaian listrik pemakai satu dengan yang lainnya tidak sama.

B. Perumusan Masalah

KWh meter yang di gunakan untuk menghitung pemakaian energi listrik
tersedia satu unit untuk satu sambungan PLN. Satn sambungan PLN digunakan
untuk satu pengguna listrik. Jumlah energi listrik yang digunakan oleh pengguna
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digunakan oleh beberapa pemakai. Misalnya pada rumah kontrakan, dimana satu
rumah kontrakan ditempati ojeh beberapa penghuni sedangkan KWh meter yang
tersedia hanya satu unit. Sampai saat ini belum tersedia alat yang dapat digunakan
untuk menentukan pembagian pembayaran tagihan listrik pada konsumen listrik
lebih dari satn pemakai, schingga terjadi masalah dalam menentukan besarnya
tagihan pada masing-masing pengguna mengingat besarmya pemakaian listrik
yang berbeda-beda.

Cara pembagian yang biasa digunakan adalah dengan mematok harga
tertentu. Pada rumah kost yang memakai sistem ini pembayaran listrik di atur dan
dikelola oleh pemilik kost. Kekurangan dan kelebihan dari pembayaran listrik
tersebut menjadi tanggung jawab pemilik kost. Sehingga pemilik kost terkadang
mematok harga yang terlalu tinggi agar punya keuntungan dari sisa pembayaran
listrik tersebut. Sistem seperti ini akan sulit diterapkan pada rumah kost atau
rumah kontrakan dimana pembayaran listrik tidak di kelola oleh pemilik rumah
kost / pemilik kontrakan. Dimana setiap bulannya tagihan listrik besamya
berbeda-beda dan pemakaian beban listrik pengguna yang satu dengan yang lain
tidak sama. Tidak dapat diketahui siapa yang menggunakan listrik paling banyak,
sedangkan pembayaran tagihan listrik dibagi secara merata. -

Penyelesaian yang mungkin dilakukan adalah dengan pemasangan 1 unit
kWh meter pada tiap-tiap pemakai. Tapi cara ini dirasa kurang efektif karena tidak
dapat langsung menunjukkan perbandingan atau persentase pemakaian energi
listrik, Sehingga perlu dibuatkan alternatif penyelesaian yang mungkin diterapkan

wvaitn danman namacanoan alat nanamnil narwantaca namalroion anare

" nitro™"



]

e BUSENG neAREEod desun sbsg sralneitd dedomosq sgeisded dolo ssanmegib
angy 1o1sm 64 2 amiynebs: bedynesg sqmadud dslo dsgalia asAsmnoAd ot
redsangil isqeb wusv mts albszio! wuled i e Iaqoase o uier svisd BidseT
Aritet] asmiuenod sbog dived aodigs msisadaisg 06igadinsg nANMRNom dyia
syiunzsd nsbinsnsme mislsb dafsesin heipo sgumidse andsmeg vise meh ikl
At omipdRineq evirgead Isginnsm sauygisa snieso-gesie chiy nsilige
slwd-shodhmd sojy

ceptl Aorseanm neernb delsbs nadonuyib pesid ynsy mwiysdmsg s7
4gh s i el usysdosq i mokiz s gnsg Szod ilenn she'T el
Azl mmpesthnsg tub osdidsky msb usprsuntsy 2ol dilidiog sufo slobuhil
unehsd10y wad dilimeg syuailed tzod Aty dosni ganygnst thoinsm udve1s)
nmsenduog sz iwh asynmsuusd sy aeus il sishios guoy swsl dobansin
usls o) dsmuy cheg oodgeioiib Nz nsde wi hogee moteid doewst il
duan Atlheog dolo sloiwd ib sdebi dimell newendrasn sranub omleyood demim
sanpesd Antetl eaniesl szamelud gatioe sasnuC asdesiedt shlimog v jeod
el gnsy nsghiob mee yasy sanganug el wsdod nsisAsnesg qeb sbed-nbudivd
Aned geilsy Al sedomggensm vos s saniz b 1eqsb dshiT srme sichi
sdsten sisaszagrlth dAreil asdivgt noursdmsg nsdgmiboz

nay U vsygerrsmsg aegioh dalabs weliedeltd nidunum yisy asig-ols et
Aabid sresied Tk guwd camib gl si60 iquT isldemag gen-qi sbst 1ass (04/:
IN1L03 GBI ozninGeang Uols rmguibrrﬁd‘wq nudduinnnu v sl is7cb

assdgaienl audgouin yoey intsealensg Tosinois radsudh uhog sgyuidsd olntal

otenie Jima-0t viinemrne rrovesdnemeer somnriennmne Yo ooine tolbo

n mtro"DF



rumah hunian dengan banyak pemakai. Alat ini bekerja dengan mendeteksi arus

yang mengalir pada tiap-tiap pemakai.
C. Tujuan

Membuat dan merancang alat yang dapat digunakan untuk menentukan
perbandingan pemakaian energi listrik dengan cara mengukur besamya arus yang

mengalir ke beban masing-masing pemakai.
D. Kontribusi

Dapat digunakan untuk menghitimg perbandingan pembayaran tagihan
listrik pada rumah hunian dengan banyak pemakai, rumah kost, penginapan,
pemakaian rumah tangga terutama yang belum memiliki KWh meter sendiri dan
menyambung listrik dari tetangga yang sudah memiliki sambungan listrik PLN.

E. Sistematika Penulisan Laporan

BAB I PENDAHULUAN
Bagian ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, kontribusi dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il DASAR TEORI
Bagian ini membahas tentang pentarifan listrik, dasar-dasar listrik amus
bolak-balik, jenis-jenis beban listrik, daya listrik arus bolak-balik, faktor
daya, alal ukur energi lisirik, perbandingan pemakaian energi,
transformator, penyearah presisi, mikrokontroller dan  display

(penampil).
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BAB 111 METODOLOQGI PENELITIAN
Bagian ini membahas tentang prosedur perancangan, analisis kebutuhan,
spesifikasi, desain, diagram blok alat, flowchart program, prototyping,
verifikasi dan validasi.

BARB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bagian ini membahas tentang implementasi dan analisis hasil pengujian,

BAB V PENUTUP
Bagian ini berisi kesimpulan dan saran.
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